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Abstrak

Produksi usaha tani menggunakan sejumlah input
seperti lahan/tanah, tenaga kerja, bibit, pupuk, pestisida,
air, alat-alat pertanian dan manajemen. Sedangkan output
adalah hasil-hasil usaha tani, yaitu hasil tanaman dan
ternak yang bermacam-macam. Jumlah, jenisnya dan
kombinasi input menentukan banyaknya output. Ada
hubungan fungsional antara jumlah input dan jumlah output
yang biasa dikenal fungsi produksi (production function).
Fungsi produksi semakin berkembang sesuai dengan
pengembangan teknologi. Berbagai fungsi produksi yang
tersedia menetukan peluang untuk memperoleh output dari
berbagai input.

Input yang digunakan ada yang disediakan usaha tani
tetapi ada yang dibeli dari luar usaha tani. Input yang
disediakan antara lain tenaga kerja keluarga, lahan, air,
kemungkinan bibit dan pupuk hijau. Sedangkan input yang
dibeli dari luar antara lain pupuk, pestisida alat-alat
pertanian, pakan ternak, obat-obatan ternak dan lain -lain.
Semakin banyak ragam input, jumlah input dan jumlah input
dari luar maka petani semakin memerlukan uang lebih
banyak untuk membeli input. Semakin tinggi ongkos
produksi maka keuntungan petani semakin kecil, sehingga
hasil jerih payah petani (usaha tani) yang sesungguhnya
adalah keuntungan, bukan volume produksi. Dipihak lain
nilai output atau penerimaan ditentukan oleh harga
penjualan produksi. Harga penjualan produksi ditentukan
saluran pemasaran, struktur pasar, hasil pengolahan dan
jasa- jasa pemasaran lainnya.

Kata Kunci :Sistem Agribisnis
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PENDAHULUAN

Proses pertumbuhan dan pembangunan wilayah sebagai
bagian daripada pembangunan bangsa dan negara Kita.
Permasalahan yang mencakup pembangunan wilayah dengan
selalu memperhatikan perbedaan alam sebagai karakteristik dari
lima faktor dominan wilayah (B. D. Nasandi, 1983) yaitu:

1. Elemografi dan sosial budaya.

2. Geografi, hidrografi, geologi, dan topografi.
3. Klimatologi

4. Flora dan Fauna.

5. Kemungkinan Pengembangan.

Karakteristik lima faktor dominan suatu wilayah dapat
mencapai tujuan pembangunan wilayah dapat mencapai tujuan
pembangunan wilayah yang Kita hadapi, sangat ditentukan dua
dimensi yang dinamis dan saling terkait yaitu:

1. Dimensi Ruang
2. Dimensi Waktu

Dimensi waktu vyang jauh melihat kedepan, akan
memberikan arah yang legas pada setiap pengintegrasian
sedangkan dimensi waktu menelusuri kharateristik dan kondisi
perbedaan dan persamaan akan memberikan landasan yang kokoh
pada usaha-usaha pengintegrasian tersebut, keduanya harus dapat
dijalankan secara serentak, seimbang dan selaras melalui
perencanaan yang terpadu dan meyeluruh.

Dalam tulisan ini diarahkan pada Perencanaan Tata Ruang
Di Pedesaan (desa, kawasan pedesaan) sangat berkaitan dengan
kebutuhan pertanian karna sektor pertanian umumnya
mendominasi perekonomian desa sesuai dengan faktor dominan
wilayahnya untuk itu diperlukan pemahaman tentang: “Bagaimana
Pengembangan Tata Ruang Pedesaan yang Didominasi Usaha-
Usaha Pertanian”.

Pengertian Agribisnis

Seorang petani melakukan usaha bisnis dalam farmnya,
karena tujuan petani adalah bersifat ekonomis, apakah produksi
untuk dijual atau produksi untuk dimakan sendiri.

Petani yang tidak menghasilkan untuk pasar tetapi hanya
untuk dimakan sendiri seringkali tidak dianggap melakukan usaha
bisnis tetapi hanya cara hidup (way of life) atau mereka adalah
petani subsistem. Petani yang bersifat subsistem juga melakukan
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usaha bisnis karena mereka menghemat pemakaian input seperti
lahan dan tenaga kerja untuk memperoleh hasil (output)

Usaha bisnis petani mempunyai berbagai tingkatan
kommersialisasi, ada yang kurang kommersial atau kurang menjual
dan membeli ke pasar dan ada yang sangat kommersial yaitu
menjual hasilnya seluruhnya ke pasar dan membeli input sebagai
besar dari pasar.

Sifat-sifat dari suatu usaha tani sebagai suatu bisnis (farm

business) atau agribisnis dapat dilihat dari hal-hal berikut:

1) Ada Input dan ada output

Produksi usaha tani menggunakan sejumlah input seperti
lahan/tanah, tenaga kerja, bibit, pupuk, pestisida, air, alat-alat
pertanian dan manajemen. Sedangkan output adalah hasil-hasil
usaha tani, yaitu hasil tanaman dan ternak yang bermacam-macam.

Jumlah, jenisnya dan kombinasi input menentukan
banyaknya output. Ada hubungan fungsional antara jumlah input
dan jumlah output yang biasa dikenal fungsi produksi (production
function).

Fungsi produksi semakin berkembang sesuai dengan
pengembangan teknologi. Berbagai fungsi produksi yang tersedia
menetukan peluang untuk memperoleh output dari berbagai input.

2) Ada ongkos dan penerimaan (return)

Apabila input yang digunakan dinilai dan dijumlahkan
maka diperoleh ongkos produksi untuk menghasilkan suatu output
tertentu. Dengan demikian ongkos produksi ditentukan jumlah
input dan harga input.

Input yang digunakan ada yang disediakan usaha tani
tetapi ada yang dibeli dari luar usaha tani. Input yang disediakan
antara lain tenaga kerja keluarga, lahan, air, kemungkinan bibit dan
pupuk hijau. Sedangkan input yang dibeli dari luar antara lain
pupuk, pestisida alat-alat pertanian, pakan ternak, obat-obatan
ternak dan lain-lain.

Semakin banyak ragam input, jumlah input dan jumlah
input dari luar maka petani semakin memerlukan uang lebih
banyak untuk membeli input. Semakin tinggi ongkos produksi
maka keuntungan petani semakin kecil, sehingga hasil jerih payah
petani (usaha tani) yang sesungguhnya adalah keuntungan, bukan
volume produksi.

Dipihak lain nilai output atau penerimaan ditentukan oleh

harga penjualan produksi. Harga penjualan produksi ditentukan
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saluran pemasaran, struktur pasar, hasil pengolahan dan jasa-jasa

pemasaran lainnya.

Pertanian maju selalu berusaha meningkatkan nilai output
atau penjualan dengan meningkatkan pengolahan hasil dan
meningkatkan sistem pemasaran. Kedua kegiatan ini mempunyai
peluang-peluang cukup besar untuk ditingkatkan, terutama untuk
komoditi tertentu. Inilah fungsi agroindustri dan fungsi pemasaran
dimana pemasaran bisa sampai keseluruh dunia (pasar eksport).

Dengan demikian faktor-faktor yang menetukan penerimaan
dan keuntungan suatu bisnis usaha tani (agribisnis) adalah sangat
banyak, baik dari segi penerimaan maupun dari segi ongkos.
Beberapa diantaranya adalah:

1) Jumlah tanaman dan ternak diusahakan dalam satu usaha tani
atau jumlah usaha (farm enterprice).

2) Sistem pola pertanaman atau pola usaha tani (croping system)
yaitu cara menggunakan lahan untuk tanaman, apakah serentak,
rotasi/bergilir, tumpang sari dan lain-lain.

3) Sistem dan jauhnya pengolahan hasil (prosessing).

4) Sistem pemasaran yang dicirikan oleh saluran tata niaga,
struktur pasar dihadapi dan biaya-biaya pemasaran.

5) Sistem pembelian input-input produksi.

Kebutuhan Pengembangan Agribisnis

Bahwa pembangunan pertanian adalah identik dengan
pengembangan unit-unit agribisnis yang menghasilkan produksi
komoditi-komoditi pertanian dan menghasilkan pendapatan atau
keuntungan bagi petani produsen atau pemilik usaha agribisnis.

Meskipun unit-unit agribisnis di pedesaan lebih banyak
berbentuk usaha tani-usaha tani keluarga tetapi bentuk lain bisa
juga terdapat, antara lain:

1. Bentuk perusahaan yang berbadan hukum (PT, CV, Firma)
2. Bentuk koperasi dan
3. Bentuk plasma dari suatu perusahaan inti seperti PIRBUN

Semua bentuk-bentuk diatas bersama dengan unit-unit
perusahaan besar seperti perusahaan Perkebunan Besar. Perusahaan
Peternakan Besar baik swasta dan Pemerintah adalah merupakan
unit-unit agribisnis.

Kebutuhan untuk pengembangan agribisnis sebenarnya
sudah sangat jelas dan tepat seperti digambarkan oleh MONSHER
(1996) vyaitu dengan 5 faktor pokok dan 5 faktor pelancar yang
penting diuraikan bagaimana penerapannya dan apa kebijaksanaan-
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kebijaksanaan diperlukan untuk pengadaan faktor-faktor pokok dan
pelancar.

Faktor -faktor pokok atau essential adalah faktor-faktor yang
mutlak harus ada, yaitu:
(1) Pasar untuk hasil-hasil produksi.
(2) Teknologi yang senantiasa berubah.
(3) Ketersediaan bahan-bahan dan alat-alat produksi secara lokal.
(4) Insentip produksi untuk petani atau pengusaha.
(5) Transportasi.

Pasar untuk hasil-hasil produksi

Pasar berarti permintaan, harga jual yang selalu dapat
diketahui dan lembaga pemasaran, yaitu orang yang melaksanakan
pembelian dan meyampaikannya kepada konsumen terakhir.

Permintaan hasil-hasil pertanian terutama berasal dari
konsumen domestik yaitu para keluarga yang membeli bahan-
bahan pangan dan perusahaan-perusahaan, pengolahaan hasil
pertanian yang membeli hasil-hasil pertanian sebagai bahan baku
industri.

Besarnya permintaan untuk suatu pasar sudah dibatasi oleh
beberapa hal seperti jumlah penduduk sekitarnya, pendapatan,
selera dan kemungkinan masuknya barang-barang saingan dan
subsitusi dari luar. Oleh sebab itu produksi dari satu desa yang
hanya dapat memasuki satu pasar yang terbatas, permintaannya
akan terbatas.

Perluasaan pasar dari hasil produksi suatu desa dapat
dilaksanakan dengan menjual hasil keluar daerah dan ke pasar luar
negeri. Barang- barang demikian harus tidak mudah busuk atau
sudah diproses dan mempunyai permintaan elastis. Contohnya
seperti karet, minyak kelapa sawit, kopi, gula dan lain-lain.

Upaya untuk pengadaan pasar dan perluasaan pasar hasil-
hasil produksi pertanian umumnya tidak begitu mudah dilakukan
dan dipelukan berbagai syarat yang cukup ketat antara lain:

i. Memproduksi barang-barang yang elastisitas permintaannya
cukup besar.

ii. Membangun prasarana jalan dan sistem transportasi yang cukup
murah.

iii. Pengolahan hasil, terutama untuk barang-barang yang mudah
busuk seperti daging, ikan, susu, sayur-mayur dan buah-buahan.

iv. Pengembangan lembaga-lembaga pemasaran yang membuat
pemasaran cukup efisiensi.
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Apabila ongkos pemasaran menjadi kendala untuk
memasarkan hasil produksi dari suatu desa, maka produksi akan
terhambat dan agribisnis tidak bisa berkembang di desa tersebut.

Teknologi yang senantiasa berubah

Kemajuan teknologi berarti peningkatan fungsi produksi
sehingga dengan input yang sama bisa diperoleh output yang lebih
banyak. Dengan kemajuan teknologi maka sesuatu kendala yang
membatasi produksi dapat diatasi, yang dapat meningkatkan output
atau mengurangi ongkos produksi.

Teknologi yang dibutuhkan suatu kawasan pertanian
seringkali sangat bersifat local specitific sehingga hanya melalui
suatu penelitian lokal atau penelitian adaptif dapat diperoleh
teknologi yang sesuai. Itulah sebabnya penelitian-penelitian lokal
dan pengujian-pengujian lokal (local verification trial) sangat
banyak dibutuhkan dalam daerah pertanian. Tetapi hasil -hasil
pengalaman petani sendiri juga dapat menghasilkan teknologi baru.

Agar teknologi yang dibutuhkan bagi suatu kawasan
pertanian dapat berkembang terus, dibutuhkan riset, percobaan atau
pengujian -pengujian lokal untuk mana dibutuhkan satu jaringan
penelitian yang terkait dengan Pusat-Pusat Penelitian yang menjadi
sumber utama teknologi baru (seperti Pusat Penelitian Padi di
Bogor, Pusat Penelitian Kelapa Sawit di Medan (Marihat).

Pelaksana penelitian dan sumber dana penelitian umumnya
adalah dari Pemerintah karena terbatasnya kemampuan
masyarakat/petani disuatu desa. Akan tetapi dengan adanya
lembaga yang menghimpun petani, maka dukungan terhadap
penelitian dan pengembangan teknologi dapat diberikan dalam
berbagai bentuk, yang dapat melancarkan upaya peningkatan.

Ketersediaan Bahan dan Alat-Alat Pertanian Secara Lokal

Ini sebenarnya adalah pasar lokal atau pasar yang cukup
dekat (misalnya pasar kota kecamatan ) dengan desa, dimana
petani bisa memperoleh (membeli) bahan-bahan produksi dan alat-
alat pertanian yang dibutuhkan. Hal ini meliputi antara lain bibit
unggul, pupuk, pestisida, pakan ternak, obat ternak dan alat-alat
pertanian yang sesuai.

Input-input ini harus terjamin mutunya, harganya sesuai
dan waktu tersedianya tepat waktu, karena input-input ini
sebagaian besar berasal dari luar, maka mekanisme perdagangan
atau distribusinya sangat menentukan kelancaran dan harganya.
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Juga kelembagaan untuk menjamin mutu seperti Balai Sertifikasi
Benih perlu dikembangkan Pemerintah.

Insentip Petani Berproduksi

Petani bergairah meningkatkan produksinya kalau mereka
memperoleh insentip atau dorongan untuk meningkatkan produksi.
Salah satu insentip paling penting adalah keuntungan atau
tambahan pendapatan.

Tambahan pendapatan dapat diperoleh apabila kenaikan
penerimaan dapat lebih tinggi dari kenaikan ongkos produksi, hal
mana dapat diperoleh melalui:

1. Peningkatan volume produksi yang cukup tinggi.

2. Adanya hubungan harga input dan harga output yang seimbang.
Bagi petani penyewa atau penyakap kenaikan produksi

juga harus memberi tambahan bagian petani yang cukup memadai

sehingga pertambahan pendapatan masih lebih tinggi dari

pertambahan pengorbanan mereka, bagaimana ditentukan oleh

sistem sewa atau bagi hasil.

Insentip lain bagi petani atau keluarga petani untuk
meningkatkan  produksi adalah tersedianya barang-barang
komsumsi untuk dibeli yang dapat meningkatkan kepuasaan atau
kesejahteraan mereka. Tersedianya barang-barang komsumsi ini,
seperti pakaian, radio, TV, tape recorder dan lain-lain juga
bergantung pada pengadaan di pasar yang dapat dijangkau petani.
Jadi selain pasar hasil-hasil pertanian, input pertanian, pasar
barang-barang komsumsi juga perlu dikembangkan. Dalam kaitan
ini pendidikan petani dan keluarganya juga menetukan
keinginannya untuk mengkomumsi barang-barang baru.

Transportasi

Transportasi menentukan kemampuan dan kelancaran
pemindahan barang dari desa keluar desa dan dari luar desa ke
desa.

Seperti diketahui hasil -hasil pertanian umumnya adalah
voluminous dan mudah busuk, oleh sebab itu diperlukan volume
angkutan besar dan lancar, sebagian diantaranya harus diangkut
setiap hari. Selain kelancaran, yang menentukan pemakaian
angkutan adalah besarnya ongkos angkutan (transportasi).

Kelancaran angkutan dan ongkos transportasi ditentukan
oleh keadaan prasarana jalan. Sistem angkutan (truk, mobil dan
lain-lain). Kebutuhan perlakuan barang seperti packing dan jarak
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tempat. Perbedaan ongkos transportasi sangat menentukan layak
tidaknya suatu usaha agribisnis dikembangkan di suatu desa. Desa
yang terpencil atau sangat jauh jaraknya seringkali terkendala
untuk memasarkan hasilnya karena ongkos transport yang cukup
tinggi dan waktu diperjalanan yang cukup lama.
Jalan dan transportasi yang dibutuhkan dikawasan
pedesaan pada umumnya terdiri dari 2 jenis:
1. Jalan lokal yang menghubungkan setiap usaha tani dengan pasar
lokal.
2. Jalan yang menghubungkan pasar lokal dan pasar yang lebih
besar atau dari pasar lokal ke pelabuhan tempat mengeksport.

Pengertian, Tujuan Dan Pengembangan Sistem Agribisnis

Apabila unit-unit agribisnis berdiri sendiri-sendiri
menghadapi pasar dan memperjuangkan kebutuhan-kebutuhan
lainnya (faktor pokok dan pelancar) maka mereka berdiri dalam
posisi lemah, misalnya dalam menghadapi pasar, mereka sangat
tergantung pada pembeli hasil komoditi, dimana harga umumnya
ditentukan pembeli karena berada dalam posisi monopoli atau
oligopoli dan dalam pembelian input-input produksi seperti bibit,
pupuk, bibit ternak, mereka juga sangat tergantung pada penjualan
yang umumnya juga berada dalam posisi yang lebih kuat. Sedang
dalam faktor-faktor yang disediakan Pemerintah, mereka sangat
tergantung pada “good will” dan allokasi dana Pemerintah.

Untuk mengatasi posisi petani atau unit-unit agribisnis yang
lemah ini, maka petani yang menghasilkan barang sejenis
(misalnya petani yang menghasilkan telor ayam atau susu atau
padi) perlu dihimpun dan bertindak bersama-sama, menghadapi
pasar dan memperjuangkan kebutuhan-kebutuhan lainnya.

Agar mereka lebih kuat dalam menghadapi pasar dan dapat
menghemat berbagai ongkos transaksi, maka seluruh kegiatan-
kegiatan yang akan mempengaruhi pendapatan atau keuntungan
mereka sebagai produsen harus diintegrasikan atau dipadukan
melalui berbagai cara.

Kegiatan-kegiatan utama yang perlu dipadukan adalah
vertikal yang merupakan alur proses produksi yaitu:

1. Pengadaan input-input produksi.

2. Kegiatan produksi pertanian (tanaman atau ternak).

3. Pengolahaan hasil, baik primer, sekunder atau tertier.

4. Pemasaran hasil, mulai dari pengumpulan, grosir, distribusi
sampai ke pengencer.
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Apabila kegiatan-kegiatan ini diintegrasikan melalui
berbagai cara maka diperoleh keuntungan-keuntungan berikut:
1. Ongkos traksaksi dapat dihilangkan dan menambah keuntungan.

2. Pemasaran terjamin.

3. Pengadaan input produksi juga terjamin.

4. Kegiatan-kegiatan pengadaan input, produksi, pengolahaan
hasil dan pemasaran dapat dilakukan dalam skala-skala besar
yang akan menurunkan ongkos produksinya.

Disamping kegiatan-kegiatan utama ini maka kegiatan-
kegiatan pendukung juga perlu dipadukan (diintegrasikan) dengan
kegiatan-kegiatan utama, baik yang berasal dari Pemerintah,
maupun yang berasal dari swasta.

Kegiatan-kegiatan pendukung utama, seperti terlihat dalam
faktor-faktor pokok dan pelancar adalah:

1. Kegiatan penelitian yang menghasilkan teknologi-teknologi

dibutuhkan.

Kegiatan penyuluh dan pelatihan.

Kegiatan pendidikan.

Kegiatan keuangan atau perbankan.

Kegiatan pengadaan informasi.

Kegiatan pemerintah yang memberi pelayanan dalam berbagai

hal, terutama pembangunan prasarana dan pembuatan

kebijakan-kebijakan (undang-undang), peraturan.

Setiap kegiatan, baik kegiatan utama maupun Kkegiatan
pendukung  disebut  subsistem  agribisnis dan  seluruh
pengintegrasian kegiatan-kegiatan ini disebut dengan istilah Sistem
agribisnis.

S~ wN

Kebutuhan Tata Ruang Untuk Pengembangan Agribisnis dan
Sistem Agribisnis

Dengan mengetahui faktor-faktor pokok (essential) dan
pelancar maka dapat ditelusuri kaitan- kaitannya dengan kebutuhan
pengembangan tata ruang. Sedangkan pengetahuan tentang sistem
agribisnis akan menjelaskan kebutuhan-kebutuhan khusus, baik
fisik maupun kelembagaan yang diperlukan untuk memberhasilkan
suatu sistem agribisnis.

Kebutuhan perencanaan tata ruang yang umumnya
dibutuhkan dalam pengembangan pertanian atau unit-unit
agribisnis adalah:

1. Jalan distrik yaitu jalan menghubungkan pasar lokal dengan

pasar yang lebih tinggi (pasar-pasar distrik).
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Jalan desa (jalan lokal) yaitu jalan yang menghubungkan setiap
usaha tani (farm) dengan pasar terdekat (pasar lokal).
Pengembangan sistem angkutan.

Pengembangan pasar lokal dan pasar distrik.

Fasilitas-fasilitas dan kegiatan untuk pengembangan lahan
pertanian.

6. Fasilitas pengolahan (processing) hasil pertanian.
KESIMPULAN
1. Bahwa pembangunan pertanian adalah identik dengan

pengembangan unit-unit agribisnis yang menghasilkan produksi
komoditi-komoditi pertanian dan menghasilkan pendapatan atau
keuntungan bagi petani produsen atau pemilik usaha agribisnis.

Apabila unit-unit agribisnis berdiri sendiri-sendiri menghadapi
pasar dan memperjuangkan kebutuhan-kebutuhan lainnya
(faktor pokok dan pelancar) maka mereka berdiri dalam posisi
lemah, misalnya dalam menghadapi pasar, mereka sangat
tergantung pada pembeli hasil komoditi, dimana harga
umumnya ditentukan pembeli karena berada dalam posisi
monopoli atau oligopoli dan dalam pembelian input-input
produksi seperti bibit, pupuk, bibit ternak, mereka juga sangat
tergantung pada penjualan yang umumnya juga berada dalam
posisi yang lebih kuat.
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